JENANG PATEM JAJAN ALTERNATIF KESEHATAN PENEBAL USUS UNTUK



























Heni Nova Anggreani  ( D11.2012.01472 ) 
Sela  Desi Dwi Lenika ( D11.2012.01470 ) 
Setiana  Kurniasari  ( D11.2012.01436 ) 
 
    
 










     DAFTAR ISI 
HALAMAN SAMPUL ................................................................................................... i 
HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................................ ii 
DAFTAR ISI ................................................................................................................... iii 
RINGKASAN ................................................................................................................. iv 
BAB I PENDAHULUAN 
      1.1  Latar Belakang………………………………………………………………...           1 
      1.2  Rumusan Masalah……………………………………………………………..    2 
      1.3  Tujuan………………………………………………………………………….    2 
      1.4  Luaran yang di harapkan……………………………………………………....    2 
      1.5  Kegunaan………………………………………………………………………          3 
BAB II GAMBARAN UMUM MASYRAKAT SASARAN 
II.1 Kondisi Masyarakat............................................................................................ 4 
II.2 Uraian Permasalahan .......................................................................................... 4  
II.3 Solusi Umum yang Ditawarkan ......................................................................... 5    
BAB III METODE PELAKSANAAN 
III.1 Survei Pasar ...................................................................................................... 6 
III.2 Waktu dan Tempat ............................................................................................ 6 
III.3.Pelaksanaan Program ........................................................................................ 6 
III.4 Pemasaran ......................................................................................................... 7 
BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
IV.1 Anggaran Biaya  ............................................................................................... 8 
IV.2 Jadwal Kegiatan ................................................................................................ 9 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota  
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas  
Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan  
Lampiran 5. Nota Kesepahaman MOU atau Pernyataan Kesediaan dari Mitra  
 
 





Anak muda sekarang tidak lepas dari yang namanya jajanan. Jajanan sudah menjadi makanan 
pelengkap sehari-hari dan telah menjadi budaya masyarakat. Jajanan sekarang, kebanyakan 
masih belum memenuhi kriteria gizi yang baik bahkan masih menggunakan bahan-bahan 
pengawet maupun bahan kimia yang berbahaya. Jenang Patem ini(Pati Temu) termasuk 
dalam jajanan yang berasal dari bahan-bahan yang alami sehingga tidak mengandung bahan 
pengawet ataupun bahan kimia berbahaya lainnya. Juga masih menjadi barang yang langka 
bahan dari temu (tanaman obat) yang rasanya agak pahit ini di buat menjadi jenang yang 
dapat di gunakan sebagai alternatif jajan yang sehat untuk semua kalangan. Tentu masyarakat 
yang peduli akan kesehatan dirinya akan memilih jajan yg mengandung manfaat yang besar 
bagi kesehatan dirinya. Program ini bertujuan untuk meningkatkan nilai jual jenang pati temu 
sebagai panganan jajanan baru yang sehat.,menambah keragaman pangan yang sehat dengan 
harga terjangkau bagi masyarakat dan meningkatkan keterampilan (softskill) berwirausaha 
serta untuk menciptakan peluang usaha baru. Selain itu program ini juga sebagai inovasi baru 
yang bisa berperan dalam menjaga kesehatan banyak masyarakat dalam bentuk jajanan 
jenang yang sehat dan terjangkau oleh semua kalangan. Metode  yang digunakan untuk 
mencapai tujuan program yang merupakan landasan utama ini adalah dengan melakukan 
survey dan analisis pasar serta melakukan proses produksi dan pemasaran secara langsung. 
Jenang pati temu ini diharapkan nantinya dapat dijalankan oleh mahasiswa juga oleh 
masyarakat sehingga dapat memiliki keuntungan bisnis yang menjanjikan dengan mengingat 











1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 
Anak muda sekarang tidak lepas dari yang namanya jajanan. Jajanan sudah menjadi makanan 
ringan sehari-hari dan telah menjadi budaya masyarakat. Jajanan sekarang, kebanyakan masih 
belum memenuhi kriteria gizi yang baik bahkan masih menggunakan bahan-bahan pengawet 
maupun bahan kimia yang berbahaya. Ada macam-macam bahan yang dapat diolah sebagai 
jajanan, antara lain yang berasal dari hewani dan nabati atau alami. Sebagian besar jajanan 
diolah dari bahan hewani, padahal sebagian bahan dari hewani mengandung kolestrol, 
sehingga berpengaruh buruk bagi kesehatan. Pengolahan jajanan sebagian besar 
menggunakan minyak goreng/digoreng, sehingga menambah resiko kolestrol tinggi.Tidak 
demikian dengan bahan nabati/alami, bahan yang berasal dari nabati/alami hampir tidak ada 
yang mengandung kolestrol sehingga aman dikonsumsi oleh tubuh. Jenang Patem (Pati 
Temu) termasuk dalam jajanan yang berasal dari nabati/alami. Masih menjadi barang yang 
langka bahan dari temu (tanaman obat) yang rasanya agak pahit di buat menjadi jenang yang 
dapat di gunakan sebagai alternatif jajan yang sehat untuk semua kalangan. 
Masyarakat yang mengonsumsi jajanan dipasaran dapat dikatakan tidak stabil, hal tersebut 
dikarenakan belum banyaknya jajanan baru yang sehat. Salah satu cara yang dapat 
mengalihkan perhatian masyarakat adalah membuat jajanan yang berguna bagi kesehatan dan 
memiliki kandungan gizi tinggi, tetapi harganya dapat dijangkau masyarakat dengan 
pengolahan dan pengemasan yang sehat. Masyarakat yang peduli akan kesehatan dirinya 
tentu akan memilih jajan yg mengandung manfaat yang besar bagi kesehatan dirinya. Pada 
penelitian di Cina, temu kuning/putih selain dapat menyembuhkan kanker serviks, juga 
meningkatkan khasiat radioterapi guna membunuh sel kanker dan selain itu juga dapat 
menghilangkan nyeri dan menebalkan usus. Oleh karena itu, kami memilih temu selain 
sebagai inovasi baru,juga ingin berperan dalam menjaga kesehatan banyak masyarakat dalam 
bentuk jajanan jenang yang sehat dan terjangkau oleh semua kalangan. 
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1.2  RUMUSAN MASALAH 
Permasalahan yang menjadi latar belakang proposal ini adalah : 
1. Minimnya jajanan yang sehat yang dapat di gunakan sebagai alternatif kesehatan. 
2. Pati dari temu belum banyak di manfaatkan sebagai jajanan yaitu jenang.  
3. Konsep penyajian produk yang kreatif dan ramah lingkungan sehingga meningkatkan 
selera konsumen baik untuk kalangan sendiri maupun untuk di jual. 
 
1.3 TUJUAN PROGRAM 
Program ini bertujuan: 
1. Meningkatkan nilai jual jenang pati temu sebagai panganan jajanan baru yang sehat. 
2. Menambah keragaman pangan yang sehat dengan harga terjangkau bagi masyarakat. 
3. Meningkatkan keterampilan (softskill) berwirausaha. 
4. Untuk menciptakan peluang usaha baru. 
 
1.4 LUARAN YANG DI HARAPKAN 
Produk yang dihasilkan adalah Jenang pati temu. Jenang pati temu yang dibuat menyajikan 
variasi jenang dari temu yang sangat berguna bagi kesehatan. Jenang pati temu ini diharapkan 
nantinya dapat dijalankan oleh mahasiswa dan memiliki keuntungan bisnis yang menjanjikan 







             
 
1.5 KEGUNAAN PROGRAM 
Kegiatan ini memiliki kegunaan yang baik diantaranya : 
1. Kegiatan ini dapat mengasah keterampilan berwirausaha mahasiswa. 
2. Dapat meningkatkan sosialisasi dengan masyarakat luas. 
3. Dapat meningkatkan manajemen waktu dan uang mahasiswa. 
4.Dapat meningkatkan konsumsi masyarakat akan tanaman obat setelah di olah menjadi 
makanan/jajan yaitu dari temu yang  bisa bermanfaat bagi kesehatan tubuh. 















             
BAB II 
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
 
1. Kondisi umum lingkungan yang menimbulkan gagasan menciptakan kegiatan usaha 
Rencana usaha awalnya memiliki tujuan yang baik untuk masa depan. Tujuannya selain ingin 
mendapat keuntungan dan tambahan uang saku juga dapat meringankan beban orang tua kita 
sehingga tidak perlu membiayai uang saku,dan yang paling utama adalah ingin meningkatkan 
kesehatan masyarakat melalui makanan/ jajan yang di buat dari olahan bahan alami serta 
menghilangkan persepsi  masyarakat yang sering melupakan kesehatan mereka dengan 
memakan makanan cepat saji. 
2.      Gambaran potensi sumber daya, peluang pasar, dan analisis ekonomi usaha yang 
direncanakan untuk kelayakan usaha 
a.       Gambaran potensi sumber daya 
Bahan utama pembuatan jenang ini adalah tanaman obat tradisional yaitu temu. Bahan 
pembantu yang digunakan juga sederhana dan mudah didapat. Peralatan yang digunakan 
dalam pembuatannyapun adalah alat-alat tradisional juga sehingga terjamin keasliannya. 
Namun, dibalik kesederhanaan bahan dan cara membuatnya, jenang pati temu ini memiliki 
peluang usaha yang cukup potensial di kalangan masyarakat. Jika dikembangkan secara 
berkala maka usaha ini dapat meraup untung yang cukup besar mengingat meskipun temu 
memiliki rasa yang pahit sehingga masyarakat jarang mengkonsumsinya namun setelah di 
olah menjadi makanan/jajan di harapkan dapat menarik perhatian masyarakat karena 
jajan/makanan tersebut akan sangat bermanfaat bagi tubuh terutama untuk mengatasi sakit 
perut/nyeri perut dan dapat menebalkan usus sehingga tubuh kita akan kebal terhadap 
infeksi/penyakit tertentu. 
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b.      Peluang pasar dan analisis ekonomi 
Ditinjau dari cara memperoleh temu tergolong mudah dan dengan harga yang relatif murah, 
nilai guna dari jenang tersebut dapat ditingkatkan dengan cara menggunakan temu sebagai 
bahan alternatif pengganti tepung beras. Masih sedikitnya orang-orang yang memanfaatkan 
temu sebagai bahan pembuatan jenang dapat dijadikan peluang usaha yang bagus maupun 



















            
BAB III 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
Metode merupakan landasan utama yang digunakan untuk mencapai tujuan program. Untuk 
mencapai tujuan program, metode yang digunakan dengan melakukan proses produksi secara 
langsung. 
Adapun rencana pelaksanaan program terdiri dari : 
1.      Survei Pasar,dilakukan dengan cara survei dari pasar ke pasar untuk mengetahui 
peluang/prospek jenang pati temu ini di pasaran.Hasil yang diharapkan dari survei 
pasar ini adalah peningkatan penjualan, promosi dan juga perluasan pasar. 
2.      Menyiapkan tempat, peralatan, dan perlengkapan. 
3.      Melakukan kegiatan produksi. Produksi dilakukan dengan cara : 
a.      Mempersiapkan bahan  
Adapun bahan-bahan yang digunakan adalah : 
 Temu kuning   : 3 kg 
 Gula jawa   : 2kg 
 Agar-agar putih  : 6 bungkus 
 Santan   : 1 liter 
 Pandan  : 2 lembar 
 
b.   Kupas dan cuci Temu kuning hingga bersih,lalu di parut di saring dan diperas. 
c.   Hasil perasan tersebut endapkan atau diamkan selama 3 jam.  
d.   Setelah mengendap buang air hasil endapan yang berwarna kuning tersebut dan  
ambilah sari/pati dari  hasil endapan tersebut. 
e. Ambil sari/pati endapan tersebut buat seperti adonan dengan cara di tambah air 
sedikit . 




           g. 
Lalu setelah mendidih masukan adonan/sari pati dan pandan tersebut aduk terus 
hingga merata   dan hingga mendidih kembali. 
h. Matikan api lalu masukan segera jenang patem tersebut kedalam cetakan-cetakan 
yang telah di siapkan,setelah dingin masukkan kedalam kemasan. 
i.  Untuk menambah kenikmatan masukan dalam lemari pendingin. 
h. Dari pembuatan tersebut dapat di hasilkan sekitar 25 buah jenang patem. 
 
4. Pemasaran, meliputi : 
a.  Mengenalkan sendiri produk secara langsung kepada masyarakat, dengan 
melakukan promosi. Juga menitipkan produk ke pasar-pasar atau ke warung-warung. 

















           
BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 ANGGARAN BIAYA 
 
No Jenis Kegiatan dan Barang Jumlah Harga Satuan Jumlah 
1. Bahan Habis Pakai    
 a.   Kert   a.  Temu Kuning 
b.    
3 kg @Rp  15.000,- Rp  45.000,- 
 b. Gula Jawa 2 kg @Rp  25.000,- Rp  50.000,- 
 c.  Agar-agar 6 buah @Rp  9.000,- Rp   54.000,- 
 d.  Pandan 2 buah @Rp 2.500,- Rp   5.000,- 
 e. Santan 1 liter @Rp 25.000,- Rp 25.000,- 
 f. Konsumsi 3 orang @Rp  30.000,- Rp  90.000,- 
2. Peralatan Menunjang    
 a.Dandang 1 buah @Rp  100.000,- Rp  100.000,- 
 b. Solet 2 buah @Rp  25.000,- Rp   50.000,- 
 c. Alat Parut 1 buah @Rp  50.000,- Rp  50.000,- 
 d. Baskom 3 buah @Rp  25.000,- Rp  75.000,- 
 e. Sarangan 1 buah @Rp  40.000,- Rp  40.000,- 
 f. Cetakan 25 buah @Rp  10.000,- Rp  250.000,- 
 g. Kompor gas 1 buah @Rp 650.000,- Rp 650.000,- 
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 h. Gas elpiji 2 kali pakai @Rp 50.000,- Rp 100.000,- 
 i.Plastik pembungkus(mika) 25 buah @Rp  2.500,- Rp 62.500,- 
 j.Pisau 3 buah @Rp  35.000,- Rp 105.000,- 
 j. Nampan 3 buah @Rp  25.000,- Rp 75.000,- 
 k. Talenan 1 buah @Rp  25.000,- Rp  25.000,- 
 l. Kulkas Kecil 1 buah @Rp 850.000,- @Rp 850.000,- 
5. Perjalanan    
 Transport survey ke Pasar 2 kali x PP 3org @Rp  50.000,- Rp   300.000,- 
6. Lain-lain    
 a. Penjilidan Proposal 4 buah @Rp  20.000,- Rp    80.000,- 
 b. Fotocopy proposal 4 buah @Rp   20.000,- Rp    80.000,- 
 c. Penjilidan laporan 
pelaksanaan proposal 
4 buah @Rp  20.000,- Rp   80.000,-   
 d. Fotokopy laporan 
pelaksanaan proposal 
4 buah @Rp  20.000,- Rp   80.000,-   















             
4.2 JADWAL KEGIATAN PROGRAM 
 
No  Nama 
Kegiatan 
I II III IV 




                
2 Melalukan 
analisis pasar 















                
6 Evaluasi 
program 
                
7 Penyusunan 
laporan  
                
                   
 
 















Lampiran 2  Justifikasi Anggaran 
 
No Jenis Kegiatan dan Barang Jumlah Harga Satuan Jumlah 
1. Bahan Habis Pakai    
 a.   Kert   a.  Temu Kuning 
b.    
3 kg @Rp  15.000,- Rp  45.000,- 
 b. Gula Jawa 2 kg @Rp  25.000,- Rp  50.000,- 
 c.  Agar-agar 6 buah @Rp  9.000,- Rp   54.000,- 
 d.  Pandan 2 lembar @Rp 2.500,- Rp   5.000,- 
 e. Santan 1 liter @Rp 25.000,- Rp 25.000,- 
 f. Konsumsi 3 orang @Rp  30.000,- Rp  90.000,- 
2. Peralatan Menunjang    
 a.Dandang 1 buah @Rp  100.000,- Rp  100.000,- 
 b. Solet 2 buah @Rp  25.000,- Rp   50.000,- 
 c. Alat Parut 1 buah @Rp  50.000,- Rp  50.000,- 
 d. Baskom 3 buah @Rp  25.000,- Rp  75.000,- 
 e. Sarangan 1 buah @Rp  40.000,- Rp  40.000,- 
 f. Cetakan 25 buah @Rp  10.000,- Rp  250.000,- 
 g. Kompor gas 1 buah @Rp 650.000,- Rp 650.000,- 
 h. Gas elpiji 2 kali pakai @Rp 50.000,- Rp 100.000,- 




 j.Pisau 3 buah @Rp  35.000,- Rp 105.000,- 
 j. Nampan 3 buah @Rp  25.000,- Rp 75.000,- 
 k. Talenan 1 buah @Rp  25.000,- Rp  25.000,- 
 l. Kulkas Kecil 1 buah @Rp 850.000,- @Rp 850.000,- 
5. Perjalanan    
 Transport survey ke Pasar 2 kali x PP 3org @Rp  50.000,- Rp   300.000,- 
6. Lain-lain    
 e. Penjilidan Proposal 4 buah @Rp  20.000,- Rp    80.000,- 
 f. Fotocopy proposal 4 buah @Rp   20.000,- Rp    80.000,- 
 g. Penjilidan laporan 
pelaksanaan proposal 
4 buah @Rp  20.000,- Rp   80.000,-   
 h. Fotokopy laporan 
pelaksanaan proposal 
4 buah @Rp  20.000,- Rp   80.000,-   
















Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 
 







































Lampiran 4 : Surat Pernyataan Ketua Pelaksana 
 
